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Abstract

RRI (Radio Republik Indonesia) adalah satu-satunya radio yang menyandang nama negara yang siarannya ditujukan untuk
kepentingan bangsa dan negara. RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang
berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif
bangsa di dunia internasional. Literasi digital mencakup kecakapan individu untuk mengakses, menggunakan, dan
memanfaatkan teknologi digital. Tujuan penelitian ini untuk untuk mendeskripsikan dampak pemanfaatan aplikasi RRI digital
pada remaja di indonesia dalam literasi digital.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sebanyak 111 responden yang menggunakan aplikasi RRI Digital. Teknik ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 111 pengguna Aplikasi RRI Digital. Selanjutnya, data yang telah
diperoleh akan diolah menggunakan teknik analisis dekriptif statistik. Pengolahan data yang digunakan menggunakan program
SPSS 24 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi RRI Digital berada pada kategori sangat
baik atau sangat tinggi dengan skor rerata (Mean) 50.90 persentase 84.83% dan literasi digital berada pada kategori baik dan
tinggi dengan skor rerata (Mean) 52.77 persentase 87.95%Berdasarkan data hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa
aplikasi RRI Digital dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi literasi digital, serta meningkatkan kemampuan pengguna dalam
mengakses dan memahami informasi secara efektif dan efisien.
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Introduction

Perkembangan media informasi saat ini sangat dibutuhkan bagi kalangan masyarakat luas, terlebih pada era digitalisasi
sekarang bagi sebagian besar masyarakat sangat membantu dalam pengetahuan secara umum terkait tentang informasi
atau pemberitaan apa yang sedang terjadi di beberapa daerah. Maka dari itu peran media informasi saat ini sangat
dibutuhkan sekali keberadaannya untuk memberikan suatu informasi kepada khalayak umum, terlebih media informasi radio
yang sejak lama memberikan informasi kepada masyarakat luas. RRI (Radio Republik Indonesia) adalah satu-satunya radio
yang menyandang nama negara yang siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. RRI sebagai Lembaga
Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi,
pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional (Harfiah, 2020).

Literasi digital mencakup kecakapan individu untuk mengakses, menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital.
Pemanfaatan digital dalam mendapatkan informasi ini sangat berpengaruh dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut
(Oktariani et al., 2020) yang menjelaskan literasi digital merupakan kecakapan hidup (life skills) yang tidak hanya melibatkan
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan bersosialisasi, kemampuan
dalam pembelajaran, dan memiliki sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi digital, kemampuan
penggunaan ini merupakan faktor penting yang dapat digunakan dalam literasi digital. Menurut (Willems et al., 2019) setiap
individu masyarakat memiliki peran aktif untuk ikut berpartisipasi pada era digital, hal tersebut harus dilaksanakan dengan
sesuai perkembangan teknologi digital, partisipasi masyarakat dalam era digital ini seperti saling berbagi informasi,
memudahkan pertukaran informasi, peningkatan efisiensi dan lainnya. Di sisi lain, teknologi pendidikan, yang didefinisikan
sebagai studi dan praktik etis dari teori dan penelitian, menjadi landasan penting untuk mendukung partisipasi aktif ini.

Teknologi Pendidikan didefinisikan sebagai salah satu terapan untuk memajukan pengetahuan juga untuk menjembatani dan
meningkatkan belajar dan performa melalui desain strategis, pengelolaan dan penerapan dari proses dan sumber belajar
(Association for Educational Communications and Technology, 1977) berdasarkan definisi tersebut, tujuan teknologi
pendidikan adalah untuk memajukan pengetahuan, menjembatani dan meningkatkan belajar dan performa. Kemudan adanya
kawasan domain TEP (Teknologi Pendidikan) salah satunya yang ada di kawasan domain TEP yaitu domain Pemanfaatan.
Domain pemanfaatan meliputi pemanfaatan media, penyebarluasan inovasi, implementasi dan pelembagaan, kebijakan dan
pengaturan. Salah satu pemanfaatan yang digunakan yaitu aplikasi RRI Digital yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi
pembelajaran tentang literasi digital di penggunaan media digital.
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Penggunaan media digital sekarang sudah menjadi sangat modern sehingga semua masyarakat mempunyai akses untuk dapat
mencari informasi melalui media digital. Partisipasi masyarakat dalam observasi media dapat membentuk pandangan, sikap,
dan tindakan kolektif. Dengan memiliki pemahaman yang mendalam tentang media, masyarakat dapat berkontribusi dalam
membentuk lingkungan informasi yang sehat dan berpartisipasi aktif dalam proses menciptakan informasi. Kelompok usia
remaja secara luas dapat diidentifikasi sebagai salah satu segmen masyarakat yang paling merespons dan mengintegrasikan
media digital dengan baik. Dalam era ini, para remaja telah menjadi konsumen yang aktif dan terlibat dalam berbagai platform
digital, mencakup media sosial, aplikasi berita, dan konten digital lainnya (Alamsyah et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut aplikasi RRI Digital menjadi salah satu sumber informasi yang digunakan oleh para remaja ini adalah
transformasi cara mereka mendapatkan informasi, berkomunikasi, dan mengakses konten digital. Dengan begitu banyaknya
pilihan teknologi yang tersedia, masyarakat usia remaja telah menjadi agen penting dalam memahami dan mengadaptasi
perkembangan media digital, membawa dampak signifikan pada budaya, interaksi sosial dan gaya hidup. Dengan adanya
aplikasi RRI Digital ingin mengetahui adanya dampak literasi digital bagi remaja yang telah menggunakan aplikasi RRI Digital.

Method

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan dekriptif kuantitatif. Yaitu penelitian yang data diberikan dalam bentuk
angka dan dianalisis secara statistik untuk menunjukkan bagaimana dampak pemanfaatan aplikasi RRI Digital pada remaja
dalam literasi digital. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif yaitu untuk mendeskripsikan Pemanfaatan Aplikasi RRI
Digital dengan Literasi Digital pada remaja. Data yang diperoleh yaitu 111 responden yang terdiri dari 16 Laki-laki dan 95
Perempuan.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen kuesioner. Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan
yang dirancang untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar. Instrumen ini dapat berbentuk pertanyaan tertutup, terbuka,
skala Likert, online form, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang
diteliti secara sistematis dan objektif. Kuesioner dapat membantu peneliti untuk mendapatkan data numerik yang diperlukan
untuk analisis statistik dan pembuktian hipotesis. Penggunaan kuesioner memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
dari responden dalam jumlah besar dengan cara yang terstandar dan terukur. Kuesioner penelitian kuantitatif dirancang dengan
pertimbangan yang matang agar dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel Dengan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian, peneliti dapat mengumpulkan data secara efisien dan efektif untuk menjawab pertanyaan penelitian
mereka.

Statistik deskriptif yang digunakan adalah frekuensi, persentase, rata-rata, median, modus, kuartil, range, standar deviasi dan
varian. Hasilnya diolah menggunakan program SPSS. Untuk menentukan skor kecendurungan rata rata. Kemudian dianalisis
untuk memperoleh skor setiap item pernyataan dalam setiap variabel dengan melakukan perhitungan rerata (mean) dan standar
deviasi.

Findings & Discussion

Findings

Hasil penelitian yang telah divalidasi kepada ahli instrument, kemudian produk yang telah divalidasi akan diuji cobakan kepada
responden pengguna aplikasi RRI Digital. Variabel pemanfaatan aplikasi RRI Digital terdapat 3 indikator, yaitu tampilan
aplikasi, kemudahan aplikasi, manfaat aplikasi, aplikasi RRI Dgital. Data angket/kuesioner pemanfaatan aplikasi RRI Digital
pada remaja dari variabel pemanfaatan aplikasi RRI Digital terdiri dari 12 butir pernyataan yang diukur dengan skala likert
dengan skor 1 sampai 5 dan diberikan ke responden. Kemudian data dianalisis menggunakan program SPSS 24 for windows.
Berikut ini meruipakan hasil anilisis ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1Statistik Deskriptif Data Pemanfaatan Aplikasi RRI Digital

N Mean Median Mode Std. . Variance Range Minimum Maximum Sum
Deviation

111 50,9 52.00.00 48 5,522 30.490 27 33 60 5650

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 111 responden menjawab kecendurungan rerata pemanfaatan aplikasi RRI
Digital sebanyak 39 responden (35,14%) dalam kategori sangat baik, 71 responden (63,96%) dalam kategori baik, 2 responden
(0,9%) dalam kategori cukup atau sedang dan 1 responden (1,25%) dalam kategori kurang atau rendah.
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Tabel 2 Distribusi kecenderungan skor rerata pemanfaatan aplikasi RRI digital

Rentang Kategori Frekuensi  Percent (%)

X>s535  Sanzatbaik/ 39 35.14
Sangat tinggi

36 s/d 53,5 Baik / Tinggi 71 63.96

18s/d<36  Cukup/ Sedang 1 0.90

X<I18 Kurang / Rendah 0 0

Total 111 100

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi RRI Digital diperoleh skor rerata (Mean) sebesar 50,90
yang terdapat pada kelas rentang 20 s/d 53,5 dan termasuk dalam kategori baik atau tinggi. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Aplikasi RRI Digital berada pada kategori sangat baik dengan skor rerata (Mean) 50,90
dengan persentase sebesar 84,83%.

Variabel literasi digital terdapat 4 indikator, yaitu pencarian di internet, pandu arah hypertext, evaluasi konten informasi, dan
penyusunan konten. Data angket/kuesioner literasi digital pada remaja dari variabel literasi digital terdiri dari 12 butir
pernyataan yang diukur dengan skala likert dengan skor 1 sampai 5 dan diberikan ke responden. Kemudian data dianalisis
menggunakan program SPSS 25 for windows. Berikut ini meruipakan hasil anilisis ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Data Literasi Digital

N Mean Median Mode Std. L Variance Range Minimum Maximum  Sum
Deviation

111 52.77 53.00.00 52 4.771 22.817 24 36 60 5857

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 111 responden menjawab kecendurungan rerata literasi digital sebanyak 54
responden (48,6%) dalam kategori sangat baik, 57 responden (51.4%) dalam kategori baik, 0 responden (0%) dalam kategori
cukup atau sedang dan 0 responden (0%) dalam kategori kurang atau rendah.

Tabel 4 Distribusi kecenderungan skor rerata literasi digital

Rentang Kategori Frekuensi Percent (%)

X>535 Sangat baik / 54 486
Sangat tinggi

36 s/d 53,5 Baik / Tinggi 57 514

18 s/d <36 Cukup / Sedang 0 0

X <18 Kurang / Rendah 0 0

Jumlah 111 100

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital diperoleh skor rerata (Mean) sebesar 52,77 yang terdapat pada
kelas rentang 36 s/d 53,5 dan termasuk dalam kategori baik atau tinggi. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa literasi digital berada pada kategori sangat baik dengan skor rerata (Mean) 52,77 dengan persentase sebesar 87,95%.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif statistik terhadap gambaran frekuensi pemanfaatan aplikasi RRI Digital dan literasi
digital, para responden memanfaatkan aplikasi RRI digital di tingkat yang baik, demikian pula dengan tingkat literasi digital
yang dimiliki pun di peringkat yang baik.

Discussion

Masalah yang ingin diungkap pada penelitian ini adalah hasil analisis data mengenai pemanfaatan aplikasi RRI Digital dengan
literasi Digital. Dalam konteks penelitian ini, hasil analisis data dapat dilihat data yang kompleks antara pemanfaatan aplikasi
RRI Digital dan literasi digital. Aplikasi RRI Digital, digunakan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) untuk memperluas
jangkauan siaran dan meningkatkan interaksi dengan pendengar. Literasi digital, pada gilirannya, merujuk pada kemampuan
individu untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dan berkelanjutan.
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Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi RRI Digital memiliki korelasi sedang dengan literasi digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendengar yang aktif menggunakan aplikasi RRI Digital memiliki kemampuan literasi digital
yang lebih baik dibandingkan dengan pendengar yang tidak aktif menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa aplikasi RRI Digital berperan sebagai sarana yang membantu adanya literasi digital, terutama dalam penggunaan
kemampuan individu untuk menggunakan teknologi digital secara efektif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
Pemanfaatan Aplikasi RRI Digital memiliki dampak literasi digital pada remaja.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data kegunaan pemanfaatan aplikasi RRI Digital pada remaja berada pada
kategori sangat baik atau sangat tinggi dengan skor rerata (Mean) 50.90 dengan persentase 84,83% yang dimana para remaja
mampu memanfaatkan aplikasi RRI Digital karena fitur fitur yang digunakan dalam aplikasinya cukup baik atau sangat tinggi
dalam pemanfaatannya aplikasi RRI Digital. Dengan demikian aplikasi RRI Digital dapat menjadi salah satu media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi pebelajar yang hendak mendalami pengetahuan sebagai media
pembelajaran dengan baik. Menurut (Nugroho et al., 2024) fasilitas pemebalajran memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap hasil belajar dari seorang pebelajar. Berdasarkan hal tersebut fasilitas RRI digital dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan hasil belajar.

Literasi digital adalah seperangkat kemampuan dasar teknis untuk menjalankan perangkat komputer dan internet. Lebih lanjut,
juga memahami dan mampu berpikir kritis serta melakukan evaluasi media digital serta mampu merancang konten komunikasi.
Menurut (Basyiroh, 2017; Dole et al., 2021; Istiqomah et al., 2022) bahwa literasi digital adalah pilihan tidak terelakkan
dalam dunia pendidikan, sebab masyarakat sekarang telah bertransformasi menjadi masyarakat informasi (information
society) dan masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge society) (Nurbaeti, 2023). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
analisis data literasi digital pada remaja berada pada kategori sangat baik atau sangat tinggi dengan skor rerata (Mean) 52.77
persentase 87,95% yang dimana para remaja memiliki literasi digital yang baik dengan nilai yang baik dan berada di kriteria
yang baik.. Dengan demikian pembelajaran sebagai sebuah bahan pembelajaran berupa literasi digital. Menurut penelitian
Nurbaeti (2023) Literasi digital juga berperan penting dalam mendukung pendidikan melalui penggunaan media sosial dalam
pembelajaran, hal ini penting karena media digunakan untuk menyampaikan materi secara mudah.

Berdasarkan penelitian ini aplikasi RRI Digital menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk mengakses
berbagai jenis konten, seperti berita, musik, podcast, dan siaran RRI dari seluruh Indonesia (Delano et al., 2022; Mustajab et
al., 2021; Rahmawati et al., 2015). Menurut penelitian sebelumya (Maharini et al., 2024; Pancawati et al., 2018; Ratuanak &
Putri, 2023) aplikasi RRI Digital menyediakan banyak keungulan dan pilihan informasi yang lengkap, proses alih media dari
cetak, audio. Video menjadi digital yang dilakukan untuk arsip dokumen yang berbentuk digital yang berfungsi untuk memuat
koleksi perpustakaan digital. Fitur-fitur ini memungkinkan pengguna untuk memperoleh informasi yang lebih luas dan lebih
cepat, serta memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai diskusi dan interaksi online. Berdasarkan data hasil
penelitian diatas dapat diketahui bahwa aplikasi RRI Digital dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi literasi digital, serta
meningkatkan kemampuan pengguna dalam mengakses dan memahami informasi secara efektif.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi RRI Digital memiliki dampak adanya literasi
digital pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang aktif menggunakan aplikasi RRI Digital memiliki
kemampuan literasi digital yang baik dibandingkan dengan remaja yang tidak aktif menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa aplikasi RRI Digital berperan sebagai sarana yang membantu adanya kemampuan literasi digital
pada remaja, terutama dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi digital secara efektif.

Dalam rangka meningkatkan literasi digital pada remaja, disarankan agar aplikasi RRI Digital digunakan secara lebih luas dan
lebih efektif, serta dilakukan upaya-upaya lainnya untuk meningkatkan kesadaran dan kesetaraan dalam menggunakan
teknologi digital. Dengan demikian, remaja dapat lebih mudah mengembangkan kemampuan literasi digital yang lebih baik
dan lebih efektif dalam menggunakan teknologi digital . berdasarkan hal tersebut bahwa aplikasi RRI Digital dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi literasi digital. Berdasarkan penelitian diatas bahwa pemanfaatan aplikasi RRI Digital
memiliki dampak terhadap literasi digital pada remaja karena fitur fitur yang digunakan pada aplikasi RRI Digital membantu
para remaja dalam literasi digital.
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